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ABSTRAK
Dyah Aribah Putri, 04020220448 “ Analisis Hukum Hak Para Pihak Dalam
Perjanjian Pinjaman Pada Layanan Aplikasi Paylater (Studi Pada Shopee
Paylater Indonesia)”. Di bawah bimbingan Bapak Ma’ruf Hafidz selaku
ketua pembimbingan dan Bapak Muhammad Zulkifli Muhdar selaku
anggota pembimbing.

Penelitian ini ditujukan guna menganalisis dan menjelaskan bagaimana
bentuk pemenuhan hak para pihak dalam perjanjian pinjaman pada aplikasi
paylater Indonesia dan menganalisis dan mengetahui dampak hukum
terhadap wanprestasi oleh salah satu pihak pada perjanjian pinjaman pada
layanan aplikasi paylater shopee Indonesia

Penelitian ini memakai metode penelitian normatif, yaitu penelitian yang
studi dokumen atau kepustakaan, yakni memanfaatkan sumber bahan
hukum yang meliputi keputusan atau ketetapan pengadilan, peraturan
perundang-undangan, teori hukum, kontrak atau perjanjian, serta
pemaparan para ahli.

Hasil penelitian ini pemenuhan hak para pihak dalam perjanjian pinjaman
pada layanan aplikasi paylater shopee Indonesia terpenuhi selama tidak
terjadi wanprestasi. Pada umumnya wanprestasi dilakukan oleh satu pihak
(pengguna). Akibat hukum wanprestasi yang timbul dalam perjanjian
pinjaman shopee paylater berupa pencatatan riwayat kredit pada Sistem
Layanan Informasi Keuangan (SLIK) OJK, yang akan berdampak pada
penurunan kolektibilitas kredit pengguna yang secara langsung dapat
mempengaruhi akses terhadap pembiayaan di masa yang akan
mendatang.

Rekomendasi dalam penelitian ini  bagi pihak penyelenggara
mempertimbangkan peningkatan jaminan sebagai bentuk pemenuhan hak
penyelenggara guna meminimalisir terjadinya wanprestasi, antara lain
dengan mempertimbangkan penerapan bentuk jaminan tertentu secara
selektif dan proposional dengan limit kredit yang diberikan kepada
pengguna, baik berupa jaminan kebendaan maupun non-kebendaan yang
sesuai dengan karakteristik layanan serta ketetapan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Bagi pihak pengguna Shopee PayLater agar lebih
menerapkan prinsip kehati-hatian, cermat, sekaligus bertanggung jawab
dalam menggunakan layanan pembiayaan berbasis digital, terutama
dengan memahami isi perjanjian dan konsekuensi hukum yang timbul dari
penggunaan layanan tersebut, guna menghindari terjadinya wanprestasi.

Kata kunci : Hak, pihak, perjanjian, pinjaman, paylater.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu temuan revolusioner di awal abad ke-20 ini
dalam bidang teknologi informasi yang sangatlah memberi pengaruh
dalam peningkatan perekonomian yakni penemuan internet
(interconnection networking) yang menjadi sarana komunikasi yang
andal sekaligus cepat. Internet ialah sebuah jaringan komputer yang
begitu besar, mencakup atas sejumlah jaringan kecil yang

menjangkau seluruh dunia.t

Di Indonesia, perkembangan teknologi membuat
munculnya inovasi di beragam bidang. Salah satu inovasi tersebut
yakni teknologi digital, perkembangan teknologi digital pun membuat
aktivitas bisnis berubah secara menyeluruh maupun khusus,
berbagai strategi baru pada pengelolaan sekaligus pengoperasian
perusahaan sudah muncul, e-commerce serta layanan informasi
sudah muncul menjadi sektor fundamental pada perekonomian
modern. Melalui beragam aplikasi smartphone maupun platform
penjualan secara online, penjual mampu menjangkau seluruh dunia

selaku target pasarnya. Pembeli pun tidak harus risau melakukan

! Purna Citra Nugraha (2024). Online Dispute Resolution Penyelesaian Sengketa E-
Commerce. Bandung. PT Refika Aditama. him.1
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perhitungan terhadap jumlah dana yang dibutuhkan dalam
bertransaksi atau membawa dompet ke mana pun sebab terdapat
dompet elektronik (E-Wallet). Bukan hanya itu, pembeli pun
dipermudah dalam melakukan pembelian suatu produk bila ada
keterbatasan uang ketika bertransaksi online melalui fitur
pemanfaatan sistem paylater atau pinjaman online. Sistem paylater
bisa dimaknai sebagai mekanisme pembelian sekarang, bayar

nanti.?

Masa kini, beragam platform jual-beli online menyediakan
sistem paylater. Salah satunya ialah shopee paylater atau kerap
dikenal sebagai spaylater. Melalui data dari Fintech Report (2021)
spaylater ialah mekanisme paylater yang paling gemar dipakai
masyarakat Indonesia, disusul oleh gopaylater yang ada di posisi
kedua, serta Kredivo di posisi ketiga. Sistem spaylater ini pun begitu
gampang diaktifkan, yakni melalui proses memasukkan foto Kartu
Tanda Penduduk (KTP) serta foto diri di aplikasi hingga sistem
spaylater gampang dijangkau masyarakat saat ini yang pada
hakikatnya lebih cermat memakai teknologi. Berbagau penawaran
memakai cashback tinggi serta bunga 0% juga mampu memikat
konsumen. Dari survei Katadata Insight Center (2022)

memperlihatkan bahwasanya teknik pembayaran paylater mulai

2 Karina Putri Restike et al. (2024), “Pengaruh Literasi Keuangan, Perilaku Pembelian
Impulsif, Dan Gaya Hidup Terhadap Penggunaan Shopee Paylater Gen Z,” Jurnal
Akuntansi Bisnis 22 (1). him 101.
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menjadi pilihan masyarakat, dengan begitu dalam beberapa tahun

terakhir ini kenaikan jumlah pengguna spaylater mulai tampak.3

Pembayaran memakai mekanisme paylater merupakan
keistimewaan dalam beragam layanan aplikasi. Bukan sekadar
memberi keuntungan untuk penyedia jasa, hamun sekaligus bagi
konsumen. Paylater jauh lebih praktis, sistem pendaftaran yang
singkat sekaligus mudah, serta aktivasi lebih cepat dibanding kartu
kredit. Melalui keberadaan fitur pembayaran paylater, hal ini
memberi keuntungan untuk mahasiswa yang mana bunganya
hingga 0% di tipa melaksanakan pembayaran paylater dengan

periode waktu sebulan.?

Namun demikian terdapat fakta bahwa pengguna layanan
paylater mengalami tunggakan pembayaran atau gagal bayar, gagal
bayar ialah bahwasanya seseorang debitur tidak dapat
melaksanakan pembayaran utangnya. Permasalahan ini juga
berkaitan dengan semakin rendahnya minat literasi membaca
masyarakat setiap tahunnya, banyak masyarakat yang
menggunakan paylater tanpa membaca dan memahami syarat juga

ketentuan yang berlaku. Hal ini menyebabkan ketidaktahuan tentang

3 Ibid.
4 Revan Eria Bintang Hardika, Anam Miftakhul Huda (2021), “Pengalaman Pengguna
Paylater Mahasiswa Di Surabaya,” 4 (2). him 19.
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akibat dari keterlambatan pembayaran, ketidaktahuan tentang

bunga atau biaya tambahan, dan akibat-akibat lainnya.®

Pada aturan hukum itu sendiri menerangkan bahwasanya
gagal bayar termasuk dalam wanprestasi karena bisa dimaknai
mejadi tidak berjalannya prestasi sebab kesalahan debitur baik
kelalaian atau kesengajaan. Di sisi lain, pada sektor keuangan,
wanprestasi pun dimaknai menjadi aksi “gagal bayar” yang mana hal
demikian mampu memberi penggambaran sebuah kondisi ketika
seseorang debitur tidak mampu menjalankan pemenuhan
kewajibannya mengikuti kesepakatan utang piutang yang dibuatnya.
Contohnya, tidak membayar angsuran ataupun melunasi pokok
utang seperti yang disepakati, termasuk menjalankan pelanggaran

atau persyaratan kredit selayaknya dicantumkan pada kontrak.®

Pada umumnya, para pihak yang bersengketa karena
wanprestasi menyelesaikan sengketanya secara litigasi melalui
pengadilan. Namun dalam sengketa-sengketa tertentu, khususnya
sengketa terkait e-commerce, penyelesaian secara litigasi dianggap

tidak profesional untuk menangani sengketa-sengketa tersebut.’

5 Yeterina Widi Nugrahanti et al. (2024), Perilaku Keuangan Mahasiswa Dalam
Penggunaan Paylater (Beli Sekarang-Bayar Nanti). Bojong pekalongan PT Nasya
Expanding Management. him 4-5

6 Kristiane Paendong and Herts Taunaumang. (2022., “Kajian Yuridis Wanprestasi Dalam
Perikatan Dan Perjanjian Ditinjau Dari Hukum Perdata, 10 (3), him 1.

7 Menurut (Imamulhadi, 2001) Dalam Purna Cita Nugraha. (2024), Online Dispute
Resolution Penyelesaian Sengketa E-commerce . Bandung, PT Refika Aditama. Him 4-5
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Penyelesaian dengan jalur pengadilan atau litigasi
sangatlah bertentangan dengan prinsip dari e-commerce selaku
sebuah mekanisme perdagangan virtual (maya) yang memerlukan
sistem yang efisien serta efektif. Hal tersebut menyebabkan para
pihak mulai beralih dari penyelesaian sengketa secara litigasi
menjadi penyelesaian dengan cara non-litigiasi, atau yang lebih
dikenal sebagai alternative dispute resolution atau penyelesaian

sengketa alternatif.®

Konteks hukum Indonesia, penyelesaian wanprestasi pada
fasilitas paylater harus merujuk pada berbagai peraturan perundang-
undangan yang ada. Regulasi yang berperan untuk mengatur aspek
hukum terkait dengan fasilitas paylater antara lain Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata (KUH Perdata) di dalam buku ketiga tentang
Perikatan mengatur terkait Perikatan dan Perjanjian, dan khususnya
mengenai wanprestasi diatur pada Pasal 1238, 1239, dam 1243.
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 10/POJK.05/2022
TERKAIT Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi
Informasi, dan Bank Indonesia (Bl) yang mengawasi sistem
pembayaran digital dan layanan keuangan berbasis teknologi No.

23/6/PBI/2021 terkait Penyedia Jasa Pembayaran.

& Ibid
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Oleh karena itu, Penulis bertujuan untuk menelaah dua
pokok pembahasan. Pertama, ingin menganalisis dan menjelaskan
bagaimana bentuk pemenuhan hak para pihak dalam perjanjian
pinjaman pada aplikasi paylater Indonesia. Kedua, ingin
menganalisis dan mengetahui dampak hukum terhadap wanprestasi
oleh salah satu pihak pada perjanjian pinjaman pada layanan

aplikasi paylater shopee Indonesia.

Berdasarkan temuan Penulis, di Kota Lhokseumawe
terdapat kasus gagal bayar yang dihadapi oleh 2 orang pengguna
Shopee Paylater (debitur), yakni bernama Mutia berumur 22 Tahun,
terjadi di Tahun 2020 serta Cut Azura berumur 25 Tahun, terjadi di
Tahun 2021. Melalui kedua kasus tersebut, pengguna yang
melaksanakan wanprestasi melalui keterlambatan pembayaran
tagihan akan diberikan denda senilai 5% per bulan dari total
tagihannya. Melalui data dari OJK, total peminjam aktif dalam
platform fintech lending per Desember 2023 mencapai 18,07 juta
orang, sedangkan jumlah peminjam hingga sampai Mei 2024
mencapai 129 juta orang yang mana total penyaluran dananya
senilai Rp874,5 triliun. Tetapi, taraf wanprestasi 90 hari (TWP 90) per
Juli 2024 masih ada di posisi 2,53%, yang mana generasi Z serta
milenial berperan 37,17% dari total kredit macet. Total tunggakan

pinjaman online per April 2024 bahkan meraih angka Rp5,4 triliun,
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yang mencakup atas Rp4,1 triliun kredit tidak lancar serta Rp1,3

triliun kredit macet.

Melihat dari kondisi tersebut, Penulis beranggapan bahwa
dengan banyaknya masyarakat yang memiliki kredit macet ini
didukung karena upaya penyelesaian sengketa gagal bayar oleh
masyarakat banyak diselesaikan dengan mekanisme non-litigasi
baik mediasi atau negosiasi meliputi penagihan melalui pihak ketiga
penagihan berkala, serta adanya pemberian sanksi administrasi, dan
bila dengan cara tersebut tidak berhasil artinya bisa diusahakan
penuntasan terakhir yaitu permohonan arbitrase di Lembaga
Alternatif Penyelesaian Sengketa Sektor Jasa Keuangan (LAPS
SJK), tetapi dengan kedua cara inipun tidak membuat efek jera

kepada masyarakat untuk melakukan gagal bayar.

Seharusnya untuk mengatasi ini, masyarakat harus
meningkatkan literasi membaca dan memahami tentang aturan dan
syarat sebelum menggunakan layanan paylater, memahami akibat
hukum jika melakukan gagal bayar yang diatur dalam yang ada di
pada KUH Perdata terkait Perjanjian dan Perikatan di dalam buku
ketiga tentang Perikatan, dan khususnya mengenai wanprestasi

diatur pada Pasal 1238, 1239, dam 1243.

Penyedia Jasa Pembayaran aplikasi penyedia layanan

juga harus memperhatikan prinsip kehati-hatian serta pedoman
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4P (Personality, Purpose, Prospect, Payment) dan 5C
(Character, Capacity, Capital, Collateral, Condition of Economy)
dalam melakukan asesmen kelayakan pengguna agar mengurangi
risiko gagal bayar serta memastikan bahwa fasilitas yang diberikan
sesuai dengan profil dan kemampuan finansial pengguna. Aturan
tentang penyediaan jasa pembayaran juga sudah diatur pada
Peraturan OJK No. 10/POJK.05/2022 terkait Layanan Pendanaan
Bersama Berbasis Teknologi Informasi, dan Bank Indonesia (BI)
yang mengawasi system pembayaran digital dan layanan keuangan
berbasis teknologi Nomor 23/6/PBI/2021 tentang Penyedia Jasa

Bayaran.

Pada surah Al-Maidah Ayat 1, Al-Quran kembali
menegaskan bahwa wajibnya seorang beriman untuk menepati
perjanjian-perjanjian yang telah diucapkan baik secara lisan maupun

tulisan (Al-Maidah : 1).

iy aal e g ale L) i) daig &1 laf Skl 155015 Gl G
ORETITESE IS

Ya ayyuhallazina amanai aufd bil-‘uqdd, uhillat lakum bahimatul-
an‘ami illa ma yutla ‘alaikum ghaira mubhillis-saydi wa antum
hurum, innalldha yahkumu ma yurid.

Terjemahan : "Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah janji-

janji itu. Dihalalkan bagimu (memakan) binatang
ternak kecuali yang akan dibacakan kepadamu
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(diharamkan), dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai
yang Dia kehendaki".

Berdasarkan landasan hukum Al-Qur'an surah Al-Maidah
ayat 1 serta At-Taubah ayat 119 mengisyaratkan bahwasanya surah
tersebut mengenai pentingnya prinsip untuk selalu jujur dan
menepati janji yang telah dibuat. Surah At-Taubah ayat 119
menjelaskan tentang kejujuran dan berintegritas, serta menghindari
perilaku yang merugikan atau ingkar janji, sementara surah Al-
Maidah ayat 1 menegaskan bahwasanya tiap orang beriman wajib
memenuhi dan menepati janji-janji serta akad yang telah dibuatnya
baik secara lisan maupun tulisan. Ayat-ayat ini menegaskan bahwa
Allah  memerintahkan manusia untuk selalu bersama orang

bertanggungjawab dan jujur dalam bertindak.

Melalui penjabaran di atas, selanjutnya penulis hendak
membuat judul yakni: Analisis Hukum Pemenuhan Hak Para Pihak
Dalam Perjanjian Pinjaman Pada Layanan Aplikasi Paylater (Studi

Pada Shopee Paylater Indonesia.
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B. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam pada penelitian ini

yakni:

1. Bagaimanakah Bentuk Pemenuhan Hak Para Pihak Dalam
Perjanjian Pinjaman Pada Aplikasi Paylater Indonesia?

2. Bagaimanakah Dampak Hukum Terhadap Wanprestasi Oleh
Salah Satu Pihak Dalam Perjanjian Peminjaman Pada Layanan

Aplikasi Paylater Shopee Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan, selanjutnya tujuan

penelitian ini ialah:

1. Untuk menganalisis serta menjelaskan bagaimana bentuk
pemenuhan hak para pihak dalam perjanjian pinjaman pada
aplikasi paylater Indonesia.

2. Untuk menganalisis dan mengetahui dampak hukum terhadap
wanprestasi oleh salah satu pihak pada perjanjian pinjaman pada

layanan aplikasi paylater shopee Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Dari tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian ini yakni:
1. Dari segi teoritis, penelitian ini memberi kontribusi pada
pengembangan teori dan konsep hukum perdata terkait dengan

perjanjian khususnya terkait dengan perjanjian pinjam-meminjam
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berbasis digital atau elektronik dalam konteks layanan Paylater,
memberikan landasan teoretis mengenai bagaimana pemenuhan
dan perlindungan hak-hak para pihak, baik penyelenggara
layanan (Shopee Paylater) maupun pengguna harus diatur agar
sejalan dengan prinsip keadilan dan keseimbangan dalam hukum
perjanjian.

2. Dari segi praktis, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman
hukum atas perjanjian paylater, bahwa tranksaksi paylater
merupakan perjanjian yang menghasilkan perikatan perdata
antara kreditur (penyedia layanan) dan debitur (pengguna),
dengan begitu terdapat hak serta kewajiban yang wajib dipenuhi,
serta dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
dampak hukum dalam penggunaan layanan keuangan digital,
sehingga masyarakat dapat lebih berhati-hati dan memahami
konsekuensi hukum dari setiap transaksi atau perjanjian yang

dilakukan secara daring.
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